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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap literasi <ains mahasiswa calon guru [PA. Penelitian ini dilakukan di Jurusan
Pendidikan 1PA FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa pada bulan O_ktober-November
2016. Metode penelitian yang digunakan adalah weak cksperimen, subyek dalam penelitian
ini terdiri dari 28 calon guru 1PA. Desain penelitian dalam penelitian ini adalah the one-
group pretest-postest design. Instrumen yans digunakan adalah tes literasi sains. Hasil
penelitian ini menunjukkan rata-rata literasi sains awal mahasiswa calon guru IPA sebesar
72.62 dan rata-rata literasi sains mahasiswa calon guru IPA setelah pembelajaran model
inkuiri terbimbing sebesar 90,48 dengan N-Gain sebesar 0.57 (kategori sedang). Setelah
dilakukan uji signifikansi (pada taraf signifikansi 95%) diperoleh nilai o sebesar 0,005 <
0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata literasi sains
awal mahasiswa calon guru IPA dan rata-rata literasi sains mahasiswa calon guru IPA
setelah pembelajaran model inkuiri terbimbing. Maka, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada mata kuliah TPA Terpadu berbasis kearifan Jokal
daerah Banten berpengaruh terhadap literasi sains mahasiswa calon guru IPA.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Kearifan Lokal, Banten, Literasi Sains

PENDAHULUAN

Penelitian-penelitian di  bidang Hasil ini menunjukkan bahwa posisi
pendidikan sains yang berkaitan dengan rata-rata literasi sains siswa indonesia masih
literasi sains banyak dilakukan. Dengan berada jauh di bawah rata-rata, bahkan
banyaknya penelitian tersebut manfaat yang berada pada deretan negara-negara peserta
dihasilkan pun memberikan hasil positif PISA 2012 yang memiliki rata-rata literasi
terhadap kebijakan-kebijakan di dunia sains rendah yaitu berada pada rangking 64
pendidikan JPA Kkhususnya di Indonesia. dari 65 negara peserta (OECD, 2014).
Hasil terbaru yaitu PISA 2012 menunjukkan Rendahnya rata-rata literasi sains siswa
rata-rata  literasi sains siswa Indonesia Indonesia pada PISA 2012 tersebut bisa
sebesar 382 dengan rata-rata literasi sains menjadi salah satu gambaran bahwa
dari seluruh negara peserta yang mengikuti pembelajaran sains di Indonesia masih
PISA 2012 sebesar 501. membutuhkan perbaikan yang berarti.
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ini dikarenakan konsep hujan asam
dipandang memenuhi tiga prinsip dasar
pemilihan konten PISA yang dikemukakan
oleh Hayat dan Yusuf (2010) yaitu: (1)
Konsep yang digunakan harus relevan
dengan situasi kehidupan yang nyata.
Konsep dalam tema hujan asam dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari: (2)
Konsep dalam tema hujan asam masih
relevan sekurang-kurangnya untuk  satu
dasawarsa ke depan; dan (3) Konsep itu
harus berkaitan dengan kompetensi proses
yaitu pengetahuan tidak hanya memaksimal
daya ingat siswa dan berkaitan hanya
dengan informasi saja. Sebagaimana Kkita
ketahui bahwa konsep dalam tema hujan
asam merupakan salah satu tema pada mata
kuliah TPA yang bersifat prosedural,
sehingga kompetensi proses dapat diukur
melalui pemahaman siswa terhadap proses
yang terjadi dalam konteks pada mata kuliah
[PA Terpadu tema hujan asam.

Kearifan lokal dalam penelitian ini
diambil

Banten, yang diketahui memiliki kawasan

dari daerah Cilegon Provinsi

industri,  pertanian, kuliner, maupun
kawasan bank sampah schingga kearifan
lokal daerah

dimunculkan dalam proses pembelajaran

dari tersebut  dapat
yang dikaitkan dengan kawasan industri,
pertanian, kuliner, maupun bank sampah
yang tentunya sangat identik dengan hujan
asam. Dengan meningkatnya literasi sains
dari mahasiswa calon guru IPA diharapkan

dapat memahami mengenai dampak hujan
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asam terhadap lingkungannya —maupun
terhadap ketahanan pangan daerah yang
diteliti. Hal ini diperkuat oleh hasil survei
terhadap mahasiswa calon guru IPA Jurusan
Pendidikan IPA FKIP UNTIRTA yang
berdomisili di daerah Cilegon yang
menyatakan bahwa di daerah Cilegon
terdapat banyak debu dan udara vang panas
sehingga menyebabkan masyarakat  di
daerah tersebut mengalami batuk-batuk dan
tercium bau yang tidak enak saat berada di
kawasan Industri, walaupun demikian secara
kasat mata kondisi air masih terlihat jernih
dan kondisi tanah di daerah tersebut masih
subur.

Penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing,
literasi sains, dan kearifan lokal diantaranya
penelitian oleh El Islami, dkk (2015) dengan
literasi___ sains _dan

judul  hubungan

kepercayaan diri_siswa pada konsep asam

basa. Hasil penelitian tersebut menyebutkan

bahwa tidak terdapat hubungan yang

signifikan ~ antara literasi sains dan

kepercayaan diri siswa. Penelitian oleh El
dkk  (2015)

membangun kepercayaan diri siswa pada

Islami, dengan  judul

konsep asam basa melalui pembelajaran

inkuiri _terbimbing. Hasil penelitian ini

ditemukan bahwa terdapat peningkatan
siswa, namun tidak

statistik dibandingkan

kepercayaan  diri
signifikan secara
dengan kelas kontrol. Penelitian oleh El

Islami,dkk (2016) dengan judul membangun

literasi sains siswa pada konsep asam basa




melalui pembelajaran _inkuiri terbimbing.

Hasil penelitian yang dilakukan terdapat
peningkatan literasi sains siswa pada konsep
asam basa, namun secara statistik tidak
meningkat signifikan apabila dibandungkan
dengan kelas kontrol.

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti
tertarik untuk mengkaji bagaimana dampak
pembelajaran konsep hujan asam dan
dampaknya melalui model pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap literasi sains
mahasiswa calon guru IPA pada mata kuliah
IPA Terpadu yang berbasis kearifan lokal

daerah Banten.

METODE PENELITIAN
Metode yang

penelitian ini adalah weak experiment yang

digunakan  dalam
(Fraenkel, et. al, 2011). Dalam penelitian
ini peneliti ingin menyelidiki peningkatan
literasi sains mahasiswa calon guru melalui
pembelajaran inkuiri terbimbing pada tema
hujan asam dan pengaruh pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap literasi sains
yang
digunakan adalah the one-group pretest-

mahasiswa. Desain  penelitian

postest design (Fraenkel, et. al., 2011).

Tabel 1 Desain Penelitian

0, X 0,
Pretest  Treatment  Postest
Keterangan:

0O,= Literasi Sains Awal
0, = Literasi Sains Akhir
X = Pembelajaran dengan menggunakan

pembelajaran inkuiri terbimbing
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Subyek penelitian dalam penelitian ini
akan terdiri dari mahasiswa semester V pada
program studi pendidikan IPA Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, penelitian ini akan
dilakukan pada bulan Oktober-November
2016. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen literasi sains
yang terdiri dari enam soal pilihan ganda
dengan menggunakan dua konteks kearifan
lokal daerah cilegon-Banten yaitu sate
bandeng dan bank sampah wanasari.
Instrumen ini telah divalidasi oleh ahli yang
berfokus di bidang literasi sains.

Pengolahan data kuantitaif sebelum
dan setelah pembelajaran dilakukan melalui
uji normalitas dengan menggunakan uji
kolmogorov smirnov, uji homogenitas, serta
uji signifikansi untuk melihat pengaruh

model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis kearifan lokal daerah banten pada
tema hujan asam terhadap literasi sains
mahasiswa calon guru IPA. Uji normalitas,
uji  homogenitas dan uji-t sampel
berpasangan dalam penelitian ini diolah
dengan bantuan SPSS versi 16.
Untuk
peningkatan

calon guru IPA sebelum dan sesudah

melihat besarnya

literasi sains mahasiswa

penerapan pembelajaran inkuiri
terbimbing dicari gain ternormalisasi
dengan rumus (Meltzer, 2002):

. SkorAkhir-Skor Awal

N-Gain= Skor Maksimum -Skor Awal
Kategorisasi perolehan skor N-Gain

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini

(Hake, 1998):




| 8<0,
0,30<g<0,70
2>0,70

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

empat aspek literasi sains yaitu; konten

belajar yang diukur berupa

sains, konteks aplikasi sains, proses sains
dan sikap sains. Hasil belajar ini merupakan
yang diketahui

berdasarkan hasil tes pilihan ganda sebanyak

literasi sains  siswa

6 soal yang dilakukan sebelum dan scsudah

pembelajaran  diterapkan. Instrumen tes

ganda ini sebelumnya telah

oleh

pilihan

divalidasi seorang validator ahli

schingga instrumen ini layak untuk
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan di Jurusan
Pendidikan IPA FKIP Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa diperoleh rekap data pretes

dan postes yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Rekap Hasil Belajar Secara
Keseluruhan
- Data | Pretes:: | Poste
N 28 28
Nilai | 72,62 | 9048

Berdasarkan analisis data yang
diperoleh, literasi sains calon guru IPA
mengalami  peningkatan pada kategori
sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,57
dan uji signifikansi diperoleh o sebesar
0,005 < 0,05, sehingga secara statistik
terdapat perbedaaan yang signifikan antara

skor pretes literasi sains dan skor postes
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literasi sains. Dengan demikian d

disimpulkan Terdapat penga

pembelajaran tema hujan asam mela!l

model pembelajaran inkuiri terbimbi

terhadap literasi sains mahasiswa calon gu

IPA pada mata kuliah IPA Terpadu yan.

berbasis kearifan lokal daerah Banten
Peningkatan literasi sains dengan
menggunakan pembelajaran inkuiri

terbimbing ini relevan dengan penelitian
Hastia (2012) yang menyimpulkan bahwa
inkuiri

pembelajaran terbimbing dapai

meningkatkan literasi sains siswa SMP

dengan N-Gain sebesar 041 (kategor
sedang) dan penelitian Anwar (2012) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan media video dapat
meningkatkan literasi sains siswa dengan N-
Gain sebesar 0,52 (kategori sedang). Pada
oleh

Brickman et al. (2009) menunjukkan bahwa

penelitian lain yang dilakukan
pembelajaran berbasis inkuiri dapat lebih
meningkatkan literasi sains mahasiswa dan
penelitian oleh Gormally dan Hallar (2008)
meyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis

inkuiri dapat meningkatkan literasi sains

mahasiswa.
KESIMPULAN

Literasi sains calon guru IPA
mengalami  peningkatan pada kategori

sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,57
dan uji signifikansi diperoleh o sebesar
0,005 < 0,05, sehingga secara statistik
terdapat perbedaaan yang signifikan antara




skor pretes literasi sains dan skor postes
literasi sains. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran tema hujan asam melalui
model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap literasi sains mahasiswa calon guru
[PA pada mata kuliah IPA Terpadu yang

berbasis kearifan lokal daerah Banten

SARAN
Perlu dilakukan penelitian serupa
dengan menggunakan kearifari lokal daerah

Banten di daerah lainnya.
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